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RINGKASAN 

 

Perbandingan Metode Perhitungan Curah Hujan Wilayah (Metode 

Aritmatik dan Metode Thiessen) Terhadap Hasil Kalibrasi dan Validasi 

Model IHACRES (Studi Kasus : DPS Bedadung), Atin Kurniawati, 

011710201006, 2005, 160 hlm. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dua metode 

perhitungan curah hujan terhadap hasil kalibrasi dan validasi model IHACRES 

yang diterapkan di DPS Bedadung, yaitu metode Aritmatik dan metode Thiessen. 

Proses kalibrasi menggunakan data harian periode  1 Januari 1990–31 Desember 

1994 dan proses validasi menggunakan data harian periode 1 Januari 1995–31 

Desember 2000.  

Pada penelitian ini dilakukan kalibrasi secara trial and error yaitu 

pencocokan parameter secara manual, sedangkan proses validasinya dilakukan 

dengan metode simple sample test yaitu validasi yang dilakukan dengan 

memasukkan parameter yang dihasilkan pada proses kalibrasi ke dalam proses 

validasi. Dari hasil kalibrasi dan validasi kemudian dibandingkan untuk masing-

masing metode perhitungan curah hujan. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa metode perhitungan curah 

hujan yang terbaik untuk diterapkan di DPS Bedadung adalah metode Aritmatik. 

Hal ini dibuktikan pada proses kalibrasi yang menghasilkan nilai R squared lebih 

tinggi daripada data metode Thiessen yaitu sebesar 0.882 dan pada proses validasi 

menghasilkan R squared sebesar 0.792, sedangkan kalibrasi dengan data metode 

Thiessen menghasilkan R squared 0.705 dan hasil validasinya menghasilkan R 

squared sebesar 0.529. Dengan demikian perhitungan curah hujan metode 

Aritmatik lebih sesuai daripada metode Thiessen apabila digunakan untuk 

memperkirakan debit yang terjadi di sungai dengan memakai model IHACRES, 

sehingga keluaran yang diperoleh  dapat mendekati debit terukur sebenarnya yang 

terjadi di sungai. 

 

Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. 
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BAB VI.  KESIMPULAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang perbandingan dua metode 

perhitungan curah hujan daerah terhadap model IHACRES dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil perhitungan curah hujan wilayah di DPS Bedadung dengan metode 

Aritmatik dengan besarnya curah hujan hasil perhitungan metode Thiessen 

hampir sama. Meskipun nilai hasil perhitungan metode Thiessen lebih teliti, 

tetapi keluaran model lebih baik pada metode Aritmatik karena data yang 

tersedia hanya terdapat pada daerah dataran rendah saja. 

2. Kalibrasi dengan instrumental variable 2 exponential stores and instantaneous 

store and parallel dengan data metode Aritmatik menghasilkan R squared 

0.882 sedangkan hasil kalibrasi data metode Thiessen memperoleh nilai          

R squared 0.705. Untuk validasi data metode Aritmatik menghasilkan nilai     

R squared 0.791 dan validasi metode Thiessen menghasilkan R squared 0.529. 

3. Berdasarkan hasil kalibrasi model IHACRES DAS Bedadung, metode 

perhitungan yang paling baik adalah metode Aritmatik karena lokasi titik-titik 

pengamat curah hujan tersebar secara merata di daerah dataran rendah. 

 

6.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, perhitungan curah hujan yang lain selain dua metode 

tersebut belum dilakukan, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Supaya memperoleh nilai curah hujan rata-rata yang dapat mewakili keseluruhan 

curah hujan yang terjadi di suatu daerah, sebaiknya mengetahui karakteristik dari 

daerah yang bersangkutan dan bagaimana penyebaran lokasi stasiun pengamatnya. 

Karena setiap metode perhitungan curah hujan mempunyai kriteria masing-

masing untuk daerah tertentu. 



 73 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Lembaga Penelitian Universitas Jember. 2001. Penyusunan Data Base Air 

Bawah Tanah di Kabupaten Jember. Jember: Lembaga Penelitian 

Universitas Jember. 

Lembaga Penelitian Universitas Jember. 2002. Evaluasi Pengelolaan 

Sumberdaya Air Satuan Wilayah Sungai (SWS) Brantas. Laporan Akhir. 

Jember: Lembaga Penelitian Universitas Jember 

Asdak, C. 2002. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Darmawijaya, I.M.  1997. Klasifikasi Tanah, Dasar Teori Bagi Peneliti Tanah 

dan Pertanian di Indonesia. Cetakan ke tiga. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press 

Hardjowigeno, S. 1993. Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis. Edisi pertama, 

Cetakan pertama. Jakarta: Akademia Pressindo. 

Harto, S. 1993. Analisis Hidrologi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Indarto. 2005. “Efek Distribusi Spasial (Lokasi) dan Kerapatan Jaringan Stasiun 

Hujan Terhadap Kualitas Hasil Simulasi” dalam Jurnal Teknik Pertanian 

(April), Jember: Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Jember, hal 25-34. 

Linsley Jr, R. K., Max, A. K. dan J.L, H. Paulhus. 1996. Hidrologi untuk 

Insinyur. Jakarta : Erlangga 

Littlewood, I.G.,  Down, K., Parker, J. R. dan Post, D.A. 1997. Chatment-Scale 

Rainfall-Streamflow Modelling (PC Version). The Australian National 

University. Canberra, 99pp. 

Mannan, M. E., Nursiwan, M. A. dan Soedarsono.1986. Alat Pengukur Cuaca di 

Stasiun Klimatologi. Bogor : Jurusan Geofisika dan Meteorologi FMIPA 

IPB. 

Nasir, A. dan Sugiarto, Y. 2000. “Pengajaran Klimatologi” dalam Makalah 

Pelatihan Agroklimatologi (Agustus). Jakarta: BagPro penigkatan SDM 

Ditjen Dikti Depdiknas. 

Prawirowardoyo, S.1996. METEOROLOGI. Bandung : ITB. 

Sangsongko, D. 1985. Teknik Sumber Daya Air. Jakarta : Erlangga. 



 74 

Seyhan, E. 1990. Prinsip Dasar dan Aplikasi Hidrologi. Yogyakarta: Fakultas 

Teknologi Pertanian Universitas Gadjah Mada. 

Soedibyo.1993. Teknik Bendungan. Bandung: PT. Pradnya Paramita. 

Soemarto,C.D., 1995, Hidrologi Teknik, Erlangga, Jakarta. 

Soewarno. 2000. Hidrologi Operasional. Bandung: PT. Citra Aditya Bakti 

Sosrodarsono, S. dan Kensaku, T. 1999. Hidrologi untuk Pengairan. Bandung: 

PT. Pradnya Paramita. 

Wade,A.J.,  Hornberger, G. M., Whitehead, P.G.,  Jarvie, H.P. dan  Flynn, N. 

2001. On Modelling The Mechanisms, Macrophyte and Epiphyte 

Dynamcs : an Assesment of a New Model Using General Sensitivity 

Analysis. Water Resources Research. V37. No 11. P: 2777-2792. 

Wilson, E.M. 1993. Hidrologi Teknik. Edisi ke empat. Bandung : ITB. 

Tjasjono, B. 1999. Klimatologi Umum. Bandung : ITB. 

Todini, E. 1988. Rainfall-Run off Modelling Post, Present an Future. Journal of 

Hidrology. 100, 141-352. 


